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ABSTRAK 

"Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kioerja Penyuluh Pertanian Lapangan 
di Kabupateo Labuhaobatu". 

Nam a 

NPM 
Program 
Pembimbing I 
Pembimbing II 

: Mastika Deli Hasibuan 
: 171802022 

: Magister Agribisnis 
: Dr. Ir. Syabbudin Hasibuan, M.Si 
: Dr. Ihsan Effendi, SE, M.Si 

Penelitian ini bertujuan unruk mengetahui clan menganalisis pengaruh faktor 
personal, motivasi, clan lokasi terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di 
Kabupaten Labuhanbatu. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis 
penelitiannya adalah survey. Sampel ditentukan dengan metode random sampling 
sebanyak 60 orang. Pengumpulan data melalui kuesioner. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, faktor personal dan 
faktor lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penyuluh 
pertanian, sedangkan faktor motivasi berpengaruh tidak signifikan. Secara 
simultan, faktor personal, faktor motivasi, clan faktor lokasi berpengaruh positif 
clan signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten 
Labuhanbatu. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,780 berarti bahwa pengaruh 
dari faktor personal, faktor motivasi, clan faktor lokasi terhadap perubahan kinerja 
penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten Labuhanbatu adalah sebesar 78%. 

Kata kunci: Penyuluh Pertanian Lapangan, Kinerja. Faktor Personal, Faktor 
Motivasi, Faktor Lokasi 
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ABSTRACT 

"Factors Affecting the Performance of Agricultural Extension 
Workers in Labuhanbatu" 

Name 
NPM 
Program 
Counselor I 
Counselor Il 

: Mastika Deli Hasibuan 
: 171802022 
: Magister Agribisnis 
: Dr. Ir. Syahbudin Hasibuan, M.Si 
: Dr. Ihsan Effendi, SE, M.Si 

The aims of study to identify and analyze the effect of the personal, 
motivation, and location factors on the performance of field agricultural 
instructors in Labuhanbatu Regency. 

This research using a quantitative approach with survey on the type of 
research. The sample was determined by random sampling meth~ 60 people. 
The data collection through questionnaires and secondary data. Data were 
analyzed with multiple regression analysis. 

The resu]ts showed that partiaJly, personal factors and location factors had a 
positive and significant effect on the performance of agricultural instructors, while 
the motivational factors had non significantly effect. Simultaneously, the personal, 
motivational, and location factors have a positive and significantly effect on the 
performance of field agricultural instructors in Labuhanbatu Regency. 
Determination coefficient value of 0.78 indicates that the effect of personal, 
motivational, and location factors on changes of the performance of agricultural 
instructors in Labuhanbatu Regency is 78%. 

Keywords: Field Agriculture Instructor, Peiformance, Personal Factors, 
Motivation Factors, Location Factors. 
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1.1. Labar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian hingga saat ini masih merupakan sektor utama 

perekonomian masyarakat Indonesia, sehingga perhatian pemerintah terhadap 

sektor ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Dalam upaya meningk:atk:an teknik 

budidaya dan produksi pertanian, pemerintah melalui Kementerian Pertanian 

mengangkat sejumlah tenaga penyuluh pertanian lapangan. Tugas utama penyuluh 

pertanian adalah membantu petani di dalam pengambilan keputusan dari berbagai 

altematif pemecahan masalah. Hal ini sejaJan dengan definisi penyuluhan 

pertanian itu sendiri sebagai suatu pendidikan nonfonnal bagi petani dan 

keluarganya yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dengan titik 

fokus pada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sehubungan dengan 

tugas tersebut, seorang penyuluh dibarapkan dapat memberikan yang terbaik bagi 

petani dalam sektor pertanian untuk meningkatkan kualitas teknik budidaya, 

bukan saja untuk meningkatkan kuantitas, tetapi juga kualitas produksi. 

Peran penyuluh pertanian menjadi penting mengingat keterbatasan petani 

dalam berbagai hal, khususnya petani di pedesaan. Oleh karena itu, seorang 

penyuluh harus mampu menunjukkan kinerjanya secara optimal secara terus 

menerus. Kinerja penyuluh pertanian yang baik merupakan dambaan setiap 

stakeholder pertanian (Sapar dan Butami, 2017). Keadaan petani saat ini yang 

masih banyak terbelenggu pada kemiskinan merupakan ciri bahwa penyuluhan 

pertanian masih perlu untuk terus meningkatkan perannya dalam rangka 
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membantu petani memecahkan masalah mereka sendiri terutarna dalam aspek 

usahatani mereka secara menyeluruh. 

Kinerja penyuluh pertanian dirasakan mulai menurun sejak berlakunya 

otonomi daerah. Penyuluh pertanian banyak yang beralih fungsi menjadi pejabat 

struktural atau tetap menjadi penyuluh pertanian tetapi tidak dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Pada awalnya penyuluh pertanian merupakan aparat pusat 

yang bekerja di daerah untuk membantu petani di perdesaan. Setelah mengaJami 

perubahan bentuk kelembagaan dengan adanya otonomi daerah, maka saat ini 

penyuluh pertanian yang langsung membina petani merupakan aparat pemerintah 

daerah. Beberapa Daerah Tingkat II menganggap bahwa penyuluh pertanian tidak 

penting karena tidak berpengaruh langsung terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) sehingga beberapa penyuluh pertanian berpindah profesi menjadi aparat 

kecamatan untuk bertugas sebagai staf administrasi. Penyuluh pertanian yang 

lainnya menjadi pejabat struktural di dinas-dinas lingkup pemerintah daerah, 

sehingga pembinaan terhadap petani semakin berkurang (Sapar, Munarka dan 

Bustami, 2017). 

Kinerja penyuluh pertanian sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pada 

umumnya, kinerja penyuluh pertanian sangat dipengaruhi peubah individu 

penyuluh, psikologis dan organisasi yakni penyuluh melakukan tugas-tugas 

penyuluhan. Peubah individu dapat diklasifikasikan dalam peubah kemampuan 

dan keterampilan, Iatar belakang pribadi dan demografis. Selanjutnya peubah 

psikologis dapat dirumuskan dalam peubah persepsi, sikap, kepribadian, belajar 

dan motivasi, sedangkan peubah organisasi dapat dibagi dalam peubah sumber 

daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan (Safar, Jahi dan 
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Asngari, Arniruddin dan Pumaba, 2012). Selain ketiga faktor tersebut> lokasi kerja 

penyuluhan juga merupa.kan faktor yang akan mempengaruhi kinerja penyuluh 

pertanian. Lokasi clapat diJihat dari jarak, kemudahan akses (transportasi), 

demogra.fi masyarakat, serta keragaman ta.Daman yang diusahakan oleh 

masyarakat yang merupa.kan sasaran penyuluhan. 

Kinerja penyuluh pertanian ditentukan pada tingkat pencapaian dari tujuan 

yang telah ditetapkan oleh organisasi penyuluhan pertanian dengan batasan waktu 

yang telah ditentukan. Pada umumnya, kinerja penyuluh pertanian didasarkan 

pada tugas pokok clan fungsinya yang diuraikan secara kompreheosif pacla uraian 

macam-macam tugas-tugas yang akan diJakukan. Kinerja penyu)uh pertanian 

secara garis besamya clapat dilihat pacla aspek persiapan, pelaksanaan, evaluasi 

dan pelaporan, pengembangan penyuluhan pertanian clan pengembangan profesi 

penyuluh pertanian. SeJain itu, aspek kepemimpinan, komunikasi, kemitraan 

usaha dan diseminasi teknologi serta penguasaan terhadap bidang teknis keahlian 

juga sangat menentukan tingkat keberhasilan seorang penyuluh. 

Kinerja penyuluh pertanian pacla aspek persiapan, pelaksanaan, evaluasi 

dan pelaporan merupakan suatu rangkaian yang tersistematis dan terstruktur 

dalam suatu alur yang tak terpisahkan. Program penyuluhan pertanian harus 

berlandaskan pada analisis kebutuhan petani dan mencerminkan kondisi petani 

sasaran saat ini clan kondisi petani sasaran yang akan diwujudkan. Oleh karena itu, 

programa penyuluhan pertanian merupakan cerminan dari proses pembelajaran 

antara petani dengan penyuluh yang dimulai dengan proses sharing informasi 

sampa1 pada keterlibatan aktif dalam hal perencanaan yaitu saat 
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pengidentifikasian potensi wilayah, agroekosistem dan kebutuhan teknologi 

dengan melibatkan petani (Sapar, dkk, 2012). 

Aspek berikutnya yang menjadi perhatian bagi seorang penyuluh pertanian 

setelah program penyuluhan terbentuk adalah materi clan metode yang akan 

dipilih untuk melakukan penyuluhan pertanian. Materi clan metode adalah hal 

yang substansial dalam proses penyuluhan dan disesuaikan dengan kebutuhan 

petani, keadaan saat itu. Pencapaian tujuan akhir dari kegiatan penyuluhan 

pertanian ditentukan oleh materi dan metode apa saja yang akan dilakukan oleh 

seorang penyuluh pertanian. Materi adalah apa-apa saja yang akan disulahkan 

sedangkan metode merupakan bagaimana cara yang ditempuh untuk 

menyampaikan materi tersebut. Oleh karena itu, penyuluh dan petani harus 

melakukan diskusi dalam hal materi clan metode tersebut. 

Setelah proses penyuluhan berlangsung, maka indikator berikutnya yang 

dapat dijadikan parameter dalam mengukur kinerja penyuluh pertanian adalah 

proses pelaporan dan evaluasi dari kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan. 

Pelaporan dan evaluasi dapat dikategorikan dalam dua aspek yaitu pelaporan dari 

basil kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan clan evaluasi dampak penyuluhan 

pertanian terhadap petani sebagai khalayak sasaran. Pelaporan dan evaluasi dapat 

dijadikan sebagai titik untuk melakukan introspeksi diri bagi seorang penyuluh 

pertanian tentang apa saja yang masih perlu diperbaiki clan apa saja yang telah 

memenuhi target. 

Kegiatan penyuluhan perlu disesuaikan mengikuti perkembangan zaman 

dan dinamika kehidupan petani, oleh karena itu seorang penyuluh dituntut untuk 

terus melakukan proses pembelajaran terutama dalam aspek pedoman dan 
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petunjuk pelaksanaan penyuluhan pertanian dan metode atau sistem kerja 

penyuluhan pertanian. Selain itu, seorang penyuluh pertanian harus terus menerus 

rnenambah input berupa pengetahuan akan ilmu-ilmu penyuluhan terkini lewat 

pelatihan atau seminar-seminar, karya tulis atau karya ilmiah dan buku-buku yang 

dapat mening-katkan kapasitas penyuluh pertanian itu sencliri. 

Penyuluh yang berhasil adalah penyuluh yang dapat merancang dan 

melaksanakan suatu program pembelajaran, climana materi dan metodenya sesuai 

dengan konclisi dan karakteristik petani. Oleh karena itu, kepemimpinan, 

komunikasi, cliseminasi teknologi dan penguasaan terhadap bidang teknis yang 

akan clisuluhkan harus clikuasai (Sapar, dkk, 2012). 

Penyuluh clitempatkan tersebar pada wilayah-wilayah kecamatan sebagai 

upaya untuk lebih dekat dengan masyaraat petani sebagai sasaran. Jumlah 

penyuluh bervariasi dari satu kecamatan dengan kecamatan lain, tergantung 

kebutuhan serta kecukupan tenaga penyuluh yang tersedia. Kabupaten 

Labuhanbatu sebagai salah satu wilayah otonom di Provinsi Sumatera Utara, 

terdiri dari 9 kecamatan. Wilayah Kabupaten Labuhanbatu merupakan wilayah 

pertanian dan perkebunan, terutama padi sawah, kelapa sawit dan karet. 

Pengusahaan pertanian dan perkebunan lebih banyak cliusahakan secara 

tradisiona1, sehingga perlu pendampingan dari penyuluh pertanian. Keberagaman 

komoditi pertanian dan perkebunan yang diusahakan masyarakat juga akan 

mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Labuhanbatu. Kinerja 

penyuluh clinilai oleh Dinas Pangan dengan nilai skor yang clitentukan 

berdasarkan kriteria kinerja berdasarkan Undang-undang No. 16 Tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (SP3K). Kinerja 
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penyuluh digolongkan menjadi 3, yaitu tinggi, sedang clan rendah. Berdasarkan 

pengamatan pada survey awal di Dinas Pangan .Kabupaten Labuhanbatu, bahwa 

kinerja penyuluh pertanian masih bervariasi, ada yang tinggi ada yang rendah. 

Pemerintah mengharapkan penyuluh menunjukkan kinerja yang tinggi dan cukup 

merata di setiap wilayah kerja masing-masing. Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka dilakukan penelitian untuk mengidentifkasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten Labuhanbatu. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: bagaimana pengaruh faktor personal, 

motivasi, dan lokasi terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten 

Labuhanbatu 1 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor 

personal, motivasi, dan lokasi terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di 

Kabupaten Labuhanbatu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar, beberapa manfaat yang diharapkan dari basil penelitian 

ini adalah : 

1. Menambah wawasan pemikiran penulis terutama yang berhubungan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian lapangan. 
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2. Memberi masukan bagi pihak-pihak yang membutubkan, baik untuk 

kepentingan akademis maupun non akademis. 

3. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti Iainnya terutama dalam 

ruang lingkup yang sama. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Penyuluh pertanian turut berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

pembangunan pertanian, yaitu dalam transfer teknologi pertanian kepada petani. 

Dengan tugas tersebut, menjadikan penyuluh pertanian mempunyai peran yang 

stiategis mendampingi pelaku utama dan pelaku usaha ke sumber informasi, 

teknologi dan sumber daya lainnya, meningkatkan kemampuan kepemimpinan, 

manajerial dan kewirausahaan serta membantu menumbuhkembangkan 

organisasinya menjadi organisasi ekonomi yang produktif 

Pada dasarnya tujuan pembangunan pertanian khususnya di Kabupaten 

Labuhanbatu diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat melalui peningkatan produksi baik kuantitas maupun kualitas disertai 

dengan sistem agribisnis yang terpadu. Pembangunan pertanian di Kabupaten 

Labuhanbatu dapat mencapai tujuan, dengan cara penyuluh pertanian sebagai 

ujung tombaknya harus dapat memadukan kebijakan pemerintah (pusat dan 

daerah) dengan kepentingan dan keinginan petani beserta keluarganya, perpaduan 

antara kedua belah pihak tersebut harus dituangkan secara tertulis dalam program 

penyuluh pertanian. 

Keberhasilan penyuluh pertanian melakukan transfer teknologi pertanian 

kepada petani menjadi tolak ukur kinerja yang dicapai penyuluh tersebut. Kinerja 

penyuluh pertanian dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Pada umumnya, 
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kinerja penyuluh pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor personal (individu 

penyuluh), faktor motivasi clan faktor lokasi. 

Faktor personal (individu penyuluh) dapat dilihat dari kemarnpuan dan 

keterampilan, latar belakang pribadi dan demografis penyuluh. Faktor motivasi 

dapat dilihat dari kebutuhan prestasi, kebutuhan afiliasi, keinginan belajar dan 

motivasi penyuluh dalam melaksanakan pekerjaannya Selanjutnya faktor lokasi 

dapat dilihat dari jarak antara tempat tinggal dan lokasi kerja penyuluh, 

kemudahan akses ke lokasi kerja, keragaman tanaman yang diusahakan 

masyarakat petani di lokasi kerja serta demografi masyarakat di lokasi kerja 

penyuluh. 

1.6. Hipotesis 

Faktor personal (XI) 

Faktor motivasi (X2) 

Faktor lokasi (X3) 

Gambar I . I . 

Kinerja Penyuluh 
Pertanian (Y) 

Skema Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan perumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: faktor personal, motivasi, dan lokasi berpengaruh sigifikan 

terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten Labuhanbatu. 
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2.1. Penyuluh Pertanian 

BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

Pengertian penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu sosial yang 

mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu serta masyarakat agar 

dapat terwujud perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan 

(Setiana, 2005). Penyuluhan dapat dipandang sebagai suatu usaha atau upaya 

untuk mengubah perilaku petani dan keluarganya, agar mereka mengetahui dan 

mempunyai kemauan serta mampu memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha 

atau kegiatan-kegiatan meningkatkan basil usahanya dan tingkat kehidupannya. 

Menurut Van den Ban dan Hawkins (2012), penyuluhan merupakan keterlibatan 

seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan 

membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan 

yang benar. 

Selanjutnya dalam Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem 

Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (SP3K), bahwa pengertian 

penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha 

agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dalam mengakses 

informasi-informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya 

sebagai upaya untuk meningkatkan, produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan 

kesejahteraannya serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup. 
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Penyuluh adalah orang yang memihlci peran, tugas atau profesi yang 

memberikan pendidikan, bimbingan dan penerangan kepada masyarakat untuk 

mengatasi berbagai masalah, seperti pertanian clan kesehatan sehingga dapat 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Penyuluh juga dikenal dengan sebutan 

juru penerang (Mardikanto, 2009). Biasanya penyuluh atau juru penerang 

menjalankan perannya dengan cara mengadakan ceramah, wawancara dan diskusi 

bersama masyarakat. Pemegang peran serupa ini, dalam bahasa inggris disebut 

counselor yang artinya penasihat. Pemegang peran seperti ini dalam beberapa 

bidang kegiatan di Indonesia mempunyai sebutan yang berbeda-beda. Misalnya, 

juru penerang masalah pertanian disebut Petugas Lapangan (PPL), dengan tugas 

mengusahakan perubahan dalam pola pikir dan perilaku petani agar dapat 

mencapai produksi pertanian yang lebih tinggi. Para petani didorong untuk 

menggunakan cara-cara yang efektif dan efisien dengan mempra.ktikkan apa yang 

telah dipelajari penyuluh. 

Menurut Noor (2012), fungsi penyuluh pertanian adalah berperan sebagai 

motivator, fasilitator, dan dinamisator dalam kegiatan penyuluhan pertanian 

seperti membantu mencarikan infonnasi inovasi/ tek.nologi, pennodalan, 

pemasaran, mengajarkan keterampilan, menawarkan/ merekomendasikan paket 

teknologi, menfasilitasi, dan mengembangkan swadaya dan swakarya petani. Ada 

beberapa peran penyuluh pertanian, diantaranya: 

I) Memfasilitasi proses pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha 

2) Mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha ke sumber 

informasi, teknologi, dan sumberdaya lainnya 
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3) Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, clan kewirausahaan 

pelaku utama clan pelaku usaha 

4) Membantu pelaku utama dan pelaku usaha dalam menumbuh-kembangkan 

organisasinya menjadi organisasi ekonomi yang berdaya saing tinggi, 

produktif, menerapkan tata kelola berusaha yang baik dan berkelanjutan 

5) Membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta merespon peluang 

dan tantangan yang dihadapi pelaku utama dan pelaku usaha dalam 

mengelola usaha 

6) Menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku usaha terhadap 

kelestarian fungsi lingkungan 

7) Melembagakan nilai-nilai budaya pembangunan pertanian yang maju dan 

modem bagi pelaku utama dan pelaku usaha secara berkelanjutan 

2.2. Kinerja Penyuluh Pertanian 

Penyuluh pertanian turut berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

pembangunan pertanian, yaitu dalam transfer teknologi pertanian kepada petani. 

Dengan demikian, kinerja penyuluh pertanian perlu mendapat perhatian. Penyuluh 

pertanian dapat dikatakan berkinerja baik apabila telah melaksanakan tugas pokok 

dan fungsi sesuai dengan standar indikator yang telah ditentukan. Tugas pokok 

dan fungsi yang tercakup dalam indikator kinerja penyuluh pertanian telah 

ditetapkan dalam Undang-Undang Sistem Penyuluhan Pertanian. Perikanan dan 

Kehutanan (UUS-P3K) Nomor 16 Tahun 2006 (Deptan. 2SJ10). 

Menurut Moeheriono (2012), kinerja berasal dari kata job performance 

dan actual performance yang berarti prestasi kinerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja karyawan secara khusus menurut 
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Mangkunegara (2014) adalah basil kerja secara kuantitas clan kualitas yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Dengan demikian keberhasilan suatu 

kinerja meliputi aspek kuantitatif clan kualitatif Menurut Fahrni (2014), kinerja 

adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat 

profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu 

Bagi seorang penyuluh pertanian, kinerja merupakan perwujudan diri atas 

sejauh mana tugas pokoknya dapat dilaksanakan sesuai dengan patokan yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang 

Pengawasan Pembangunan clan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 19 

Tahun 1999, terdapat empat tugas pokok penyuluh pertanian, yaitu : menyiapkan, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan melaporkan, serta mengembangkan kegiatan 

penyuluhan, yang mana setiap tugas pokok masing-masing terdapat dibidang

bidang kegiatan. 

Kegiatan penyuluhan pertanian juga bertujuan untuk mendidik masyarakat 

dalam meningkatkan standar kehidupannya melalui kemampuan sendiri, dengan 

menggunakan sumber daya baik tenaga maupun materi sendiri dan hanya 

mendapat bantuan dana dari pemerintah sekecil mungkin. Penyuluhan pertanian 

sebagai suatu sistem yang membantu masyarakat melalui proses pendidikan 

dalam pelaksanaan teknik dan metode berusaha tani untuk meningkatkan produksi 

agar lebih berhasil guna dalam upaya meningkatkan pendapatan (Suhardiyono, 

2012). 

Rendahnya nilai pengembangan profesionalisme penyuluh terjadi karena 

lcurangnya kemampuan penyuluh dalam menulis dan mempublik:asikan tulisan 
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mereka, dibandingkan dengan kemampuan mereka dalam mengakses infonnasi 

yang berhubungan dengan pekerjaan penyuluhan. Di samping itu pelatihan

pelatihan bagi penyuluh yang sesuai dengan perkembangan tuntutan masyarakat 

tani yang semakin maju jarang dilakukan. (Mardikanto, 2009). 

Dalam kaitannya dengan program penyuluhan pertanian ini terutama 

sebagai salab satu usaba untuk mendictik petani di pedesaan, yaitu dengan 

mengetahui siapa-siapa yang terlibat dalam program ini. Yangjelas orang pertama 

yang terlibat dalam kegiatan ini adalab para PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) 

dan petani itu sendiri. Sedangkan yang terlibat secara tidak langsung adalab 

semua instansi yang berwenang dari pemerintah (Entang, 1993). 

Penyuluhan pertanian menyangkut bidang tugas yang amat luas dan 

berhubungan dengan administrasi pemerintaban untuk membantu petani 

melaksanakan manajemen usaba tani sebaik-baiknya menuju usaha tani yang 

efisien dan produktif. Tugas penyuluhan pertanian terutama membantu petani 

meningkatkan efisiensi usaba tani. Sedangkan bagi petani, penyuluban itu adalab 

suatu kesempatan memperoleh pendidikan diluar sekolab, di mana mereka dapat 

belajar sambil berbuat. Di Indonesia, pada umumnya penyuluhan pertanian belum 

dapat dikatakan berhasil. Hal ini disebutkan antara lain karena jumlab penyuluh 

yang masih sedikit, yaitu hanya pada tingkat desa (Daniel, 2002). 

Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai 

jembatan yang menghubungkan sumber informasi dengan petani. Agar jembatan 

ini dapat berperan dengan baik, maka jembatan ini · harus kokoh. Kegiatan 

penyuluhan adalah untuk memperbaiki teknis budidaya maupun 

penganekaragaman komoditi yang dibudidayakan. Dari perbaikan usaha tani dan 
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perbaikan tata ruaga komoditi yang dibudidayakan akan dapat diperoleh 

peningkatan pendapatan yang akan memperbaiki tingkat kehidupan petani. Pada 

akhimya efektifitas kegiatan penyuluhan pertanian tidak hanya diukur dengan 

meningkatnya produksi pertanian dan meningkatnya pendapatan petani, 

melainkan dengan tumbuhnya kekuatan ekonomi para petani dan peran aktif dari 

para petani dalam perekonomian dan masyarakat (Suhardiyono, 2012). 

Kementerian Pertanian menyatakan ada sembilan indikator kinerja 

(patokan kerja) penyuluhan pertanian dalam memotivasi dan membangun 

profesionalisme penyuluh pertanian. Kesembilan ind.ikator kinerja (patokan kerja) 

penyuluhan pertanian tersebut, yaitu: 

1. Tersusunnya program penyuluhan pertanian di tingkat BPP (Balai 

Penyuluhan Pertanian )/Kecamatan sesuai dengan kebutuhan petani. 

2. Tersusunnya kinerja penyuluh pertanian di wilayah kerja masing-masing. 

3. Tersusunnya peta wilayah komoditas unggulan spesifik lokasi. 

4. Terdiseminasinya infonnasi dan teknologi pertanian secara merata dan 

sesuai dengan kebutuhan petani. 

5. Tumbuh kembangnya keberdayaan dan kemandirian petani, kelompok 

tani, usaha/asosiasi petani dan usaha formal (koperasi dan kelembagaan 

lainnya) 

6. Terwujudnya kemitraan usaha antara petani dengan pengusaha yang sating 

menguntungkan. 

7. Terwujudnya akses petani kelembaga keuangan, informasi, sarana 

produksi pertanian dan pemasaran. 

14 



UNIVERSITAS MEDAN AREA

8. Meningkatnya produktivitas agribisnis komoditi unggulan di masmg

masing wilayah kerja. 

9. Meningkatnya pendapatan clan kesejahteraan petani di masing-masing 

wilayah kerja. (Buku kerja THL TBPP 2009). 

Program penyuluhan pertanian merupakan rencana yang disusun secara 

sistematis untuk memberikan arah clan pedoman sebagai alat pengendali 

pencapaian tujuan penyuluhan. Program penyuluhan pertanian yang disusun 

setiap tahun membuat rencana penyuluhan tahun berikutnya dengan 

memperhatikan sildus anggaran pada masing-masing tingkatan dengan cakupan 

pengorganisasian, pengelolaan sumberdaya sebagai pelaksanaan penyuluhan. 

(Yayasan Sinar Tani, 2001 ). 

2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh Pertanian 

Dalam menjalankan amanah UUSP3K, terdapat banyak faktor yang 

berpengaruh, baik internal maupun eksternal penyuluh. Penyuluh pertanian harus 

mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi di lapangan. Selanjutnya mengkomunikasikan basil 

identifikasi dan kebutuhan tersebut kepada petani sebagai sasaran agar dapat 

menerima dan mengaplikasikan teknologi pertanian yang disampaikan penyuluh 

untuk memperbaiki sistem budidaya. Faktor ekstemal penting yang 

mempengaruhi kinerja penyuluh adalah program pelatihan serta ketersediaan 

sarana dan prasarana penyuluhan, yang perlu mendapat perhatian pemerintah 

(Syafruddin, dkk, 2013). 

Hasil penelitian Suhanda, dkk (2008) melihat faktor personal dari sisi 

kemampuan, pengalaman, motif dan persepsi, sedangkan faktor situasional dilihat 
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dari faktor teknologi menyangkut variabel sarana kerja dan faktor sosial yang 

meliputi variabel kelembagaan penyuluhan. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa faktor personal dan situasional terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku komunikasi penyuluh pertanian. Dengan demikian, faktor personal dan 

situasional ini sangat penting dan sating berhubungan satu sama Iainya dalam 

mempengaruhi perilaku penyuluh pertanian dalam pelaksanaan tugasnya. Jika 

faktor personal dan situasional tersebut kurang memadai, maka fungsi dan hasil 

penyuluhan sulit mencapai maksimal. 

Menurut Yusri (1999), ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja 

penyuluh pertanian, yaitu: 

a) Faktor Internal Penyuluh Pertanian 

Kinerja penyuluh dipengaruhi oleh faktor-faktor dari penyuluh itu sendiri. 

inilah yang disebut faktor internal yang terdiri dari : 1) Pendidikan formal 

penyuluh pertanian. Telah ditetapkan basis pendidikan formal pertanian 

minimal Diploma III atau memperoleb sertifikat pendidikan dan latihan 

fungsional dibidang penyuluhan pertanian. Tingkat pengetahuan 

rnernpengaruhi keterampilan dan keahlian yang dirniliki untuk 

melaksaanakan tugasnya mengimbangi dinamika masyarakat petani. 2) 

Umur Penyuluh Pertanian. Semakin bertambah umur dan golongan 

penyuluh, persepsi penyuluh pertanian tentang jabatan fungsional dalam 

pengembangan karier dan profesi penyuluh semakin rendah. 3) Masa Kerja 

Penyuluh Pertanian. Semakin lama masa kerja, · penyuluh akan semakin 

menguasai bidang pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sehingga 
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akan semakin matang dan pekerja lebih produktif dan bersaamaan dengan 

kemampuan kerja menentukan kinerja kerja. 

b) Faktor Ekstemal. 

Beberapa faktor ekstemal penyuluh yang dipertimbangkan berhubungan 

dengan kinerja penyuluh pertanian adalah : I) Ketersediaan sarana dan 

prasarana. Dengan adanya sarana dan prasarana seperti teknologi pertanian, 

pelatihan, transportasi, komputer, overhead projector dan Iain-lain sangat 

diperlukan penyuluh dalam pelaksanaan tugasnya. 2). Sistem penghargaan 

Hal ini biasanya terkait dengan perbaikan sistem penggajian, tunjangan 

fungsional dan dana operasional serta jabatan atau kepangkatan. 3). 

Komoditas dominan di wilayah binaan 

Kebiasaan pola tanam yang dilakukan oleh petani secara turun temurun 

telah memberikan pengetahuan teknologi usahatani dan pengalaman 

berharga kepada petani untuk dapat dikembangkan kearah yang lebih maju 

dan rasional dalam interaksinya bersama-sama penyuluh. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan tugas dan fungsi 

penyuluh pertanian, antara lain melalui pendidikan dan pelatihan, 

monitoring dan penelitian. Walupun demikian, salah satu pennasalahan 

penyuluhan pertanian yang dihadapi adalah kurangnya kelengkapan barang 

bukti atau administrasi yang dimiliki penyuluh dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya. Permasalahan tersebut berhubungan dengan kegiatan 

persiapan penyuluhan pertanian, pelaksanaan · penyuluhan pertanian, 

evaluasi dan pelaporan, pengembangan penyuluhan pertanian, dan 

pengembangan profesi. 
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Menurut Sapar, dkk (2012, kinerja penyuluh pertanian dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor. Pada umumnya, kinerja penyuluh pertanian sangat 

dipengaruhi oleh faktor individu penyuluh, faktor psikologis dan faktor organisasi 

yakni penyuluh melakukan tugas-tugas penyuluhan. Faktor individu dapat 

dildasifikasikan dalam hal kemampuan dan keterampilan, latar belakang pribadi 

dan demografis. Selanjutnya faktor psikologis dapat dirumuskan dalam hal 

persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi, sedangkan faktor organisasi 

dapat dibagi dalam sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain 

pekerjaan . 

.Kinerja seorang penyuluh, dapat dilihat dari dua faktor yaitu: (1) bahwa 

kinerja merupakan fungsi dari karakteristik individu atau personal dalam hal ini 

penyuluh pertanian, karakteristik personal tersebut yang merupakan ciri objektif 

penyuluh yang diperoleh dari rekaman pribadinya (Syafruddin, dkk, 2013). 

Selanjutnya menurut Nababan (2013), faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

penyuluhan adalah Karakteristik penyuluh yaitu umur, pendidikan, lama bekerja 

frekuensi kunjungan, jumlah tanggungan, fasilitas yang dimiliki untuk menyuluh, 

serta tingkat pendapatan adalah bagian yang dapat diukur dari penyuluh. 

Karakteristik adalah mengacu kepada karakter clan gaya hidup seseorang 

serta nilai-nilai yang berkembang secara teratur sehingga tingkah Jaku menjadi 

lebih konsisten dan mudah di perhatikan. Selain itu, karakteristik merupakan ciri 

atau karateristik yang secara alamiah melekat pada diri ·seseorang yang meliputi 

umur, jenis kelamin, ras/suku, pengetahuan, agama/ kepercayaan dan sebagainya 

(Viforit, 2014). Kinerja penyuluh dipengaruhi juga dengan karakteristik yaitu 
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umur, pendidikan, peogalaman, jumlah taoggungan keluarga clan pendapatan 

(Janis, 2014). Beberapa basil peneltian sebagaimana dikutip oleh Syafuddin, dkk 

(2013) juga menyatakan bahwa karakteristik individu yang meliputi wnur, jenis 

kelamin, status perkawinan, masa kerja, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, 

pelatihan, jumlah tanggungan. berpengaruh terhadap kinerja seseorang. 

Setiap penyuluh ditempatkan pada wilayah kerja tertentu. Dalam 

menjalankan tugas harus berhadapan langsung dengan petani, dimana lokasi 

pertemuan tersebut dapat dilakukan di rumah petani> balai desa atau bahkan 

langsung bertatap muka di la.dang atau sawah yang lokasinya jauh dari jalan raya 

Kondisi ini mengakibatkan turunnya semangat penyuluh dalam menjalankan tugas 

dan tanggungjawabnya (Kely, 2016). Menurut Badriyah (2015), penempatan 

adalah kebijakan sumberdaya manusia untuk menentukan posisi atau jabatan 

seseorang clan merupakan kegiatan mengalokasikan para pegawai pada posisi 

kerja tertentu yang sesuai dengan kemampuan, kecakapan dan keahliannya guna 

untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan hat tersebut berarti bahwa 

penempatan penyuluh pertanian pada suatu wilayah kerja merupakan salah satu 

kebijakan sumberdaya manusia pemerintah, untuk menempatkan aparatnya 

membantu petani. 

2.4. Penelitian Sebelumnya 

Yuniarti (2011) melakukan penelitian dengan judul "Analisis Kinerja 

Penyuluh Pertanian Kabupaten Bogor" . Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tingkat kinerja penyuluh pertanian setelah mengikuti Diklat 

Fungsional Penyuluh Pertanian serta faktor-faktor yang memiliki pengaruh 

terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Bogor. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa karakteristik penyuluh, proses pelatihan, faktor penunjang 

penyuluhan, faktor lingkungan penyuluh berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap tingkat kompetensi penyuluh sebesar 51.7%. Sedangkan karakteristik 

penyuluh, proses pelatihan, faktor penunjang penyuluhan, faktor lingkungan 

penyuluh, dan kompetensi penyuluh berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

kinerja penyuluh sebesar 72.2%. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja 

penyuluh adalah karakteristik penyuluh. 

Sapar dkk (2012) melakuk:an penelitian dengan judul "Kinerja Penyuluh 

Pertanian dan Dampakmya pada Kompetensi Petani Kakao di Empat Wilayah 

Sulawesi Selatan". Tujuan penelitian adalah: (1) mengidentifikasi pengaruh 

faktor-faktor yang berpengaruh pada kinerja penyuluh pertanian, (2) menjelaskan 

hubungan faktor-faktor yang berpengaruh pada kinerja penyuluh pertanian dan (3) 

menjelaskan dampak kinerja penyuluh pertanian dan kompetensi ketua kelompok 

tani pada kompetensi petani kakao di empat wilayah Sulawesi Selatan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor internal yang berpengaruh pada 

kinerja penyuluh pertanian adalah kompetensi, motivasi dan kemandirian. 

Pengaruh secara bersama-sama ketiga peubah tersebut adalah (R2
) 67 persen yang 

nyata pada a = 0,05. 

Syafuddin, dkk (2013) melakukan penelitian dengan judul: Kinerja 

Penyuluh Pertanian berdasarkan Faktor Personal dan Situasional di Kabupaten 

Konawe. Provinsi Sulawesi Tenggara, bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

faktor personal dan situasional dari petugas penyuluhan pertanian terhadap kinerja 

mereka. Hasil dari analisis menunjukan bahwa faktor personal memberi pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja para petugas penyuluh pertanian, yaitu sebesar 
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25% pada tingkat signifikansi a=5%, dan falctor situasional berpengaruh secara 

langsung terhadap faktor pribadi sebesar 29% pada tingkat signifikasi a=l%. 

Lubis (2016) melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Tingkat 

Pendidikan dan Umur terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian di Kabupaten 

Mandailing Natal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor karakteristik 

penyuluh yang berhubungan secara signifikan dengan keberhasilan kinerja 

penyuluh yaitu tingkat pendidikan (tahun) sedangkan faktor-faktor karakteristik 

penyuluh yang berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan kinerja 

penyuluh yaitu tingkat pendidikan (tahun). 

Mangare,. Sondakh, Oley, dan Massie (2016) melakukan penelitian dengan 

judul: Analisis Karakteristik Sosial Ekononti Penyuluh dengan Pelaksanaan 

Penyuluhan di Kabupaten Minahasa, dengan tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan karakteristik tersebut dengan pelaksanaan tugas penyuluh 

dengan baik. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor pendidikan tinggi Sarjana 

(SI) cenderung lebih baik daripada yang bukan Sarjana dalam pelaksanaan tugas. 

Dilain hal pengalaman lama bertugas dan yang belum lama &ertugas menunjukan 

kecenderungan yang relatif belum lama bertugas ( <20 tahun) lebih baik daripada 

yang sudah lama bertugas (>20 tahun). Sebagai kesimpulan bahwa karakteristik 

sosial ekonomi berdasarkan latar belakang pendidikan berhubungan dengan 

pelaksanaan tugas. Semakin tinggi pendidikan penyuluh semakin baik 

pelaksanaan tugasnya. 
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BAB ID 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaJa (purposive), 

berdasarkan keterjangkauan pengumpulan data, yaitu di Kabupaten Labuhanbatu 

Provinsi Sumatera Utara 

Penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, mulai bulan Desember 2018 

sampai dengan bulan Februari tahun 2019. 

3.2. Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode survey melalui pengamatan di lapangan. Analisis yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif untuk menjelaskan kondisi variabel yang diteliti, dan analisis 

kuantitatif untuk data primer yang diperoleh dengan instrumen penelitian berupa 

daftar pertanyaan (kuesioner). 

Pada penelitian ini, variabel diuk:ur dengan penskoran skala Ordinal (1-5) 

sebagai berikut : 

Sangat setuju skor 5 

Setuju skor 4 

Kurang setuju skor 3 

Tidak setuju skor 2 

Sangat tidak setuju skor 1 

22 



UNIVERSITAS MEDAN AREA

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten 

Labuhanbatu. Kabupaten Labuhanbatu tercliri dari 9 (sembilan) Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) dengan jumlah penyuluh sebanyak 69 orang. 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. 

Sampel clalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin 

(Sugiyono, 2012), yaitu: 

N 
n=--

l+Ne2 

Dimana : 

n = jumlah sampel 

N = ukuran populasi 

e = kesalahan yang ditolerir . 

Kesalahan yang ditolerir dalam pengambilan sampel dalam penelitian m1 

ditentukan sebesar 5%. 
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Dari runms tersebut di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel sebagai 

berikut: 

69 
n=-----

1 +(69) (0,05)2 

n = 58,85 (dibulatkan menjadi 60 orang) 

Dengan demikian jumlah sampet dalarn penelitian ini adalah sebanyak 60 orang, 

dengan persebaran sebagai berikut: 

Tabet 3.1. Persebaran Sampel Penyuluh Pertanian di Kabupaten Labuhanbatu 

No BPP Jumlah Penyuluh {orang) Sampel {orang) 

1. BPP Bitah Barat 10 9 

2. BPP Rantau Utara 6 5 

3. BPP Rantau Selatan 8 7 

4. BPP Bitah Hulu 10 9 

5. BPP Pangkatan 8 7 

6. BPP Bitah Hilir 7 6 

7. BPP Panai Hulu 6 5 

8. BPP Panai Tengah 7 6 

9. BPP Panai Hilir 7 6 

Jumtah 69 60 

Pemitihan sampet pada ketompok BPP dilakukan dengan metode random 

sampling. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Data primer, diperoleh melalui kuisioner dan wawancara langsung dengan 

para responden yaitu para penyuluh sebagai objek penelitian. 

b. Data sekunder, diperoleh dari studi pustaka, pusat penelitian, jurnal ilmiah, 

badan statistik, basil riset atau penelitian terdahulu dan sumber data 

lainnya. 

3.5. Teknik Analisis Data 

3.5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengukuran validitas dan reliabilitas mutlak dilakukan, karena jika 

instrument yang digunakan sudah tidak valid dan reliable maka dipastikan hasil 

penelitiannyapun tidak akan valid dan reliable. Uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan terhadap 30 orang penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. 

Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan 

untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2012). Dengan demikian, instrurnen yang 

valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang 

hendak di ukur. 
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Menurut Sugiyono (2017), validitas sebuah item dihitung dengan 

mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Koefisien korelasi 

dapat dihitung dengan korelasi product moment dari Pearson. 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

n = jumlah responden yang dicoba 

X =skoritem 

Y = skor seluruh item responden yang dicoba. 

Nilai koefisien korelasi (r) kemudian chbandingkan dengan nilai r-tabel dengan 

db (n-1 ). Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan terbadap 30 orang, 

sehingga nilai r-tabel dengan db 29 pada a 5% adalah 0,3. Dengan demikianjika 

koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 0 ,3 maka item tersebut 

dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal 

ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden 

yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, 

reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsisten~i. Banyak rwnus yang 

dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas diantaranya adalah rumus 

Spearman Brown: 
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2:rb 
T11 = -

l+Tb 

Keterangan: 

r11 = nilai reliabilitas 

rb = nilai koefisien korelasi 

Nilai koefisien reliabilitas yang baik adalah diatas 0,7 (cuk.up baik), di atas 

0,8 (baik). 

3.5.2. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel faktor 

personal (X1), faktor motivasi (X2}, faktor lokasi (X1) clan kinerja penyuluh 

pertanian (Y), dengan cara menghitung rataan (mean) dari masing-masing 

variabel penelitian. 

3.5.3. Analisis Regresi 

Hipotesis yang diajuk.an dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan 

analisis regresi tinier. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b:JX1 + e 

Dimana: 

y = Kinerja penyuluh 

a = intercept 

b = koefisien regresi 

X1 faktor personal 

X2 = faktor motivasi 

X3 = faktor lokasi 

e = error 
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Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara serempak terhadap variabel 

terikat, digunakan uji F dengan kriteria uji sebagai berikut: 

Jika Frutuns $ Fr.abel : maka terima H1 atau tolak Ho 

Jika Fmtuns ~ F1abel : maka terima Ho atau tolak Hi 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

terikat digunakan uji t dengan kriteria uji sebagai berikut: 

Jika trutuns $ t1.a1ie1 : maka terima H1 atau tolak Ho 

Jika lmtung ~ t"tabct : maka terima Ho atau tolak H1 

3.5.4. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Penggunaan statistik parametrik harus memenuhi kriteria nonnalitas 

distribusi data, sebagaimana dinyatakan Sugiyono (2012), bahwa penggunaan 

statistik parametrik bekerja dengan asurnsi bahwa data setiap variabel 

penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal. Apabila data 

tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan untuk 

alat analisis. Sebagai gantinya digunakan teknik statistik lain yang tidak harus 

berasumsi bahwa data terdistribusi normal, yaitu Statistik Nonpararnetrik. 

Sebelum peneliti menggunakan teknik statistik parametris, maka peneliti 

harus membuktikan lebih dahulu apakah data yang akan dianalisis itu 

berdistribusi normal atau tidak. 

Memperhatikan pemyataan Sugiyono tersebut cit atas, maka sebelum 

menentukan teknik analisis yang akan digunakan, peneliti akan melakukan uji 

normalitas data terlebih dabulu. Apabila hasil uji normalitas data menunjukan 
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data berdistribusi ~ormal, maka penulis menggunakan teknik analisis statistik 

parametrik. Sebaliknya apabila hasil uji nonnalitas menunjukkan data 

berdistribusi tidak normal, rnaka yang digunakan adalah teknik analisis 

statistik nonparametrik. Instrumen uji normalitas yang digunakan adalah 

Kolmogorov-Smimov. Kriteria normalitas yang digunakan adalah kriteria dari 

Santoso (2010) yaitu sebagai berikut: 

a) Nilai Signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi tidak normal. 

b) Nilai Signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi adalah nonnal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidak:nya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalarn suatu model regresi linear 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, 

maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu. Asumsi tidak adanya hubungan yang linier (multikolinieritas) ini 

hanya berlaku untuk analisis regresi yang modelnya mempunyai fungsi tinier 

ganda. Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji 

ada tidaknya hubungan yang tinier antara variabel bebas (independen) satu 

dengan variabel bebas (independen) yang lainnya (Sugiyono, 2012). 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalarn model regresi 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), j ika 

nilai tolerance > 0, 10 atau nilai VIF < IO berarti tidak ada multikoleniaritas 

antar variabel bebas dalam model regresi. 
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3. Uji Heterokedestisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan unruk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

variance berbeda disebut heteroskedastitsitas. Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser. Uji Glejser dilakukan 

dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut 

residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi antara variabel independen 

dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

3.6. Definisi dao Operasionalisasi Variabel 

3.6.1. Defenisi Variabel 

Pada penelitian ini variabel yang akan diteliti ada empat yaitu variabel 

faktor personal (X1), faktor motivasi (X2), faktor lokasi (X3) sebagai variabel 

bebas, serta kinerja penyuluh pertanian (Y) sebagai variabel terikat. Dimana 

variabel penelitian tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1. Faktor personal atau individu adalah faktor yang berasal dari individu 

penyuluh, dapat diklasifikasikan berdasarkan kemampuan dan 

keterampilan, latar belakang pribadi dan demografis. 

2 . Faktor motivasi adalah faktor yang memptivasi penyuluh dalam 

melaksanakan tugasnya, dapat dirumuskan dalam hal kebutuhan 

berprestasi, kebutuhan afiliasi, keinginan belajar dan motivasi. 
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3. Faktor lokasi adalah kondisi tempat kerja penyuluhan pertanian, dapat 

dilihat dari jarak, kemudahan akses (transportasi), demografi masyarakat, 

serta ke:ragaman tanaman yang diusahakan oleh masyarakat yang 

merupakan sasaran penyuluhan. 

4. Kinerja adalah basil kerja secara kuantitas clan kualitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab 

yang diberikan kepadanya. Bagi seorang penyuluh pertanian, kinerja 

merupakan perwujudan diri atas sejauh mana tugas pokoknya dapat 

dilaksanakan sesuai dengan patokan yang telah ditetapkan. 

3.6.2. Operasionalisasi Variabel 

Berdasarkan pendekatan penelitian yang digunakan, variabel penelitian ini 

dapat diidentifikasikan seperti dalam tabel berikut ini: 

Tabel. 3.2. Operasionalisasi Variabel 

Variabel lndikator 

Faktor personal (X1) • Pendidikan formal 
• Pengalaman kerja 
• Usia 
• Pelatihan 

Faktor motivasi (Xz) • Kebutuhan be:rprestasi 
• Kebutuhan berafiliasi 
• Keinginan belajar 
• Motivasi 

Faktor lokasi (X3) • Jarak 
• Keberagaman tanaman 
• Demografi petani 

Kinerja penyuluh (Y) • Aspek persiapan 
• Aspek pelaksanaan 
• Aspek evaluasi 
• Pelaporan 

Skala 

Ordinal 
Likert 1-5 

Ordinal 
Likert 1-5 

Ordinal 
Likert 1-5 

Ordinal 
Likert 1-5 
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S.l. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

l. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari faktor personal terhadap 

kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten Labuhanbatu. 

2. Terdapat pengarub positif tetapi tidak signifikan dari faktor motivasi 

terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten Labuhanbatu. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari faktor lokasi terhadap kinerja 

penyuluh pertanian lapangan di Kabupaten Labuhanbatu. 

4. Secara simultan faktor personal, faktor motivasi, dan faktor lokasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian 

lapangan di Kabupaten Labuhanbatu. Nilai koefisien detenninasi sebesar 

0,780 berarti bahwa pengaruh dari faktor personal, faktor motivasi, dan 

faktor lokasi terhadap perubahan kinerja penyuluh pertanian lapangan di 

Kabupaten Labuhanbatu adalah sebesar 78%. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan basil penelitian, maka diberikan beberapa saran dalam upaya 

meningkatkan kinerja penyu]uh pertanian lapangan di Kabupaten Labuhanbatu 

sebagai berikut: 

1. Faktor personal dapat ditingkatkan melatui peningkatan kemampuan 

penyuluh dalam penguasaan teknologi, k.hususnya teknologi tepat guna, 

melalui pelatihan clan studi banding. Selain itu juga perlu diberikan ruang 

atau kesempatan yang lebih luas mengimplementasikan pengetahuan 

penyuluh, baik dalam perencanaan kegiatan, pelaksanaan maupun 

evaluasi, melalui pelibatan penyuluh secara aktif mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi. 

2. Faktor motivasi dapat ditingkatkan melalui peningkatkan jumlah dan 

kualitas perlengkapan kerja sehingga memudahkan penyuluh dalam 

menyampaikan informasi kepada para petani. 

3. Penelitian perlu dilakukan kembali dengan menyempurnakan teori dan 

data yang digunakan dalam penelitian, tidak banya faktor personal, faktor 

motivasi dan faktor lokasi, tetapi juga terhadap faktor dari petani sasaran 

penyuluhan, kebijakan pemerintah daerah, dan lain sebagainya, sehingga 

dapat memperkaya penelitian selanjutnya. 
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